FENOMENA ZAKAT DI PESANTREN

A. Pendahuluan

Dalam tradisi sebagian pesantren, biasanya para santri mengadakan program kegiatan “zakat
fitrah bersama” di pesantren mereka masing-masing setiap menjelang libur lebaran. Di selain pesantren
pun tidak sedikit yang melaksanakannya, seperti lembaga sekolah, perusahaan dan kantor-kantor tertentu.
Program zakat semacam ini tidak sedikit mengundang keraguan dari beberapa kalangan tentang eksistensi
hukumnya, mulai dari legalitas santri sebagai muzakki (pemberi zakat), waktu zakat hingga siapa
penerima (mustahiq) zakatnya.

Jika ditelisik dari aspek hukum, memang setidaknya ada lima (5) hal yang menjadi masalah
ketika mereka mengadakan kegiatan “zakat fitrah bersama”. Lima hal tersebut adalah; 1) terjadinya ta 7il
zakat (mendahulukan zakat) sebelum tiba waktunya, 2) nagl zakat (memindah zakat), 3) niat zakat.
Siapakah yang seharusnya niat zakat, cukup santri atau orang tuanya, 4) siapa mustahiq zakatnya, dan 5)
status pengurus yang mengatas-namakan amil zakat.

Lima masalah diatas sering menjadi titik keraguan yang bisa mengakibatkan kesenjangan bahkan
pro-kontra dari pihak-pihak tertentu. Hal inilah yang kemudian menarik untuk dikaji dan diteliti legalitas
hukumnya. Berikut uraian pemaparan lima fenomena dalam “zakat fitrah bersama” di pesantren.
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1. Ta’jil zakat

Ta jil zakat adalah mendahulukan pembayaran zakat sebelum tiba waktunya. Waktu wajibnya
zakat adalah terbenamnya matahari ahir ramadhan dan awal magribnya malam idul fitri. Barometer
kaya atau miskinnya seorang itu semua dilihat sejak awal waktu magrib tersebut hingga 24 jam
kemudian. Jika pada waktu tersebut ia memiliki sisa dari nafkah keluarga, maka ia wajib zakat untuk
diri dan setiap orang yang wajib dinafkahinya.'

Realita 7ajil zakat oleh para santri biasanya dilakukan sejak pertengahan ramadhan hingga
sebelum libur lebaran. Madzhab Maliki yang senada dengan Abu Ubaid dari ulama’ syafi’iyah
melarang ta ’jil zakat ini dengan dua alasan:?

a. Adanya hadis yang tidak mewajibkan zakat sebelum waktunya, “j}i\ e Jg e ey

b. Zakat itu butuh niat sebagaimana solat. Niat ini tidak sah dilakukan sebelum tiba waktunya. Selain
itu, belum tentu kondisi kaya-miskinnya seseorang itu sama antara ketika za’ji/ dengan waktu
wajibnya.

Berbeda dengan Maliki, madhab Syafi’i memperbolehkan praktek fa’jil zakat meski yang
afd}ol adalah tetap zakat sesuai waktu wajibnya. Alasan bolehnya ta il zakat ini adalah:
a. Hadis riwayat Ali ra. bahwa Nabi pernah menyetujui fajil zakat yang dilakukan oleh sahabat
Abbas ra.? selain itu, sahabat ibn Umar pernah ta ’jil zakat 2 atau 3 hari sebelum lebaran.*

' Tagiyuddin Abi Bakr, Kifa>yat al-Akhyar (Surabaya: Syirkah maktabah, t.th.) jid. 1, h. 192-192
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b. Abu Rofi’ pernah disuruh Nabi untuk membayar hutang meski belum tiba waktunya pelunasan.

Kasus zakat digiyaskan dengan “hadis utang” ini karena membayar zakat dan hutang adalah sama-
sama kewajiban tentang harta. Jika hutang boleh dibayar sebelum waktunya maka zakat juga
demikian demi kemaslahatan penerimannya.’
Qiyas ini sekaligus menjawab alasan Maliki (pada poin a diatas) bahwa hadis yang disampaikan
Maliki itu tidak menjelaskan boleh atau tidaknya zakat sebelum waktunya, tapi hanya menjelaskan
tidak wajib zakat sebelum waktunya. Sesuatu yang tidak wajib itu belum tentu dilarang seperti
melunasi hutang atau solat dan puasa bagi anak-anak yang belum berkewajiban.

c. Niat zakat tidak harus bersamaan dengan waktu wajibnya zakat, tapi boleh dilakukan saat
menyisihkan harta dirumah atau saat menyerahkan ke wakil sebelum dibagikan ke mustahig-nya.
Hal ini karena sulitnya menyertakan niat bersama dengan penyerahan zakat kepada tiap-tiap
mustahig. Selain itu, tujuan zakat adalah membantu kebutuhan mustahiq, sehingga masalah niat
ini tidak menghalangi sahnya ta ’jil zakat.®

d. Zakat fitrah itu wajib karena dua sebab, yakni ramadhan dan malam idul fitri. Praktek za il ini
menjadi boleh karena sudah menemukan salah satu sebab yaitu ramadhan. Seandainya fa jil ini
dilakukan sebelum tiba ramadhan, maka tidak boleh karena belum menemukan salah satu sebab
wajibnya zakat.”
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Berdasarkan beberapa alasan diatas, para ulama madhab Syafi’i memperbolehkan ta jil zakat
dengan dua syarat, yaitu:®

a) Muzakki tetap berstatus wajib zakat hingga masuk tanggal 1 syawal.
Ada tiga syarat seorang dapat “berstatus wajib zakat”, yaitu; a) muslim, b) menjumpai akhir
ramadlan dan awal malam lebaran, serta c) terdapat sisa dari biaya nafkah untuk diri sendiri, dan

orang-orang yang wajib dinafkahinya (istri dan anak).® Jadi, 7a’jil zakat menjadi tidak sah jika

muzzaki pada malam 1 syawal tidak memenuhi tiga syarat ini.

b) Penerima ta jil zakat tetap berstatus mustahiq hingga masuk malam 1 syawal.
Jika saat malam itu sudah bukan mustahiq lagi seperti karena mati atau murtad atau sudah
tercukupi dengan harta lainnya, maka zakat yang di-za ’jil tersebut tidak sah.
Namun Ketika malam lebaran tiba, mustahiq tersebut tidak diketahui apakah masih berstatus
mustahiq atau sudah kaya karena ditinggal pulang mudik oleh muzakki, maka ta il tersebut

hukumnya tetap sah, kecuali memang jelas diketahui sudah bukan mustahiq lagi."

Demikian solusi dari fenomena ta jil zakat. Bagi lembaga apapun yang menyelenggarakan
ta ’jil zakat ini maka harus memperhatikan syarat-syarat sebagaimana diatas.

2. Nagl Zakat (memindah zakat)

Telah maklum kita ketahui bahwa waktu wajib zakat adalah terbenamnya matahari di akhir
romadlon (masuk maghribnya malam lebaran).!! Seandainya di waktu ini seorang muzakki berada di
Kotagajah, maka ia wajib memberikan zakat kepada para mustahiq di wilayah itu dan haram
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memindah zakat (naql zakat) dengan memberikannya kepada mustahiq di daerah lain, padahal saat itu
ada mustahiq di daeranya sendiri.'?

Larangan ini adalah pendapat yang lebih kuat dari imam Syafi’i. Imam al-Nawawi sebagai
mujtahid tarji>h} mengatakan bahwa nagl zakat hukumnya haram dan tidak sah. Hukum ini beliau
kutip dari pendapat as}ah} (lebih kuat karena keabsahan analisinya) dari para ulama’ yang
mendukung pendapat kuat imam syafi’i tersebut. Berikut analisis dalil mereka:'?

1. Adanya hadis s}ah}i>h} tentang perintah Nabi saw. kepada Mu’adz untuk berdakwah di Yaman,
lalu Nabi saw. bersabda:'*

(Olatdlelp) cesla5 Jo 555 Lgliel e S B00 ke O el 2,0 T35
Pada dlomir “.»” lafadz “r..@\;j.; Jo ijfe” artinya “lalu zakat itu diberikan kepada para fakir
yaman”. Jadi mathumnya, tidak boleh diberikan kepada selain fakir daerah yaman.

2. Mafhum diatas dipertegas dengan ucapan Mu’adz sendiri “barang siapa pergi dari daerahnya
menuju daerah lain (setelah wajib zakat), maka 10% (hasil panennya) dan zakat fitrahnya itu
(dibayarkan) pada daerahnya sendiri”.!>

3. Sudah menunggu lamanya para mustahiq untuk menerima zakat. Apabila ia tahu bahwa zakat itu

tidak diberikan kepadanya, tapi justeru diberikan pada mustahiq diluar daerah maka tentu hal itu
akan menyakiti hatinya.

Kejelasan analisis diatas menjadikan kualitas argumennya pada level az{har. Istilah az}har
adalah pendapat Imam Syafi’i yang lebih kuat karena kejelasan mudrak (analisa) terhadap suatu dalil
nagli dan agli.'® Pendapat kuat ini berdampak pada santri yang pada awal maghrib di malam lebaran
sudah berada dirumah. Zakat yang sudah ia ta jil di pesantren sebelum libur lebaran menjadi haram
dan tidak sah.

Namun demikian, sejatinya ada pendapat lemah yang memperbolehkan nagl zakat ini. Para
ulama menyebutkan bahwa praktek nagl zakat merupakan salah satu masalah khilafiyah yang cukup
masyhur. Terbukti ada empat kelompok Ulama yang berbeda pendapat tentang hukumnya:!”
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1. Sepakat haram dan tidak sah.

2. Sepakat haram, tapi ada khilaf (perbedaan pendapat) dari aspek keabsahannya, tidak sah
menurut pendapat yang as}ah} (lebih benar analisisnya). Lawannya adalah s}ah}i>h}, yang
mengesahkannya. Pendapat s}ah}i>h} ini bisa dipakai.

3. Kebalikan kelompok ke-3, yakni sepakat sah dan khilaf tentang keharamannya:

a. Haram (menurut pendapat yang as}ah}) bila nagl dilakukan diluar daerah yang jauh
melebihi jarak qosr sholat ( + 89 KM)
b. Boleh jika belum melebihi jarak gosr sholat.

4. Sepakat halal dan sah, karena penjelasan mustahiq zakat dalam ayat al-quran bersifat umum

dan tidak dibatasi mustahiq daerah tertentu. Berikut ayatnya:

A Jo 5 an W5 S 35 1,18 43535 Glle Gululilly Sl w152 Si61.20 L)
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Dari pendapat yang cukup bervariasi ini, pendapat dari kelompok ke-1 adalah yang paling kuat
(az}har) disusul tiga pendapat setelahnya secara berurutan sebagai pendapat lemah. Pendapat ke-4
menjadi yang paling lemah. Meski paling lemah, pendapat ke-4 ini menjadi pilihan Ibn Solah, Ibn
Farkah dan beberapa ulama syafiiyah lainnya. Bahkan Imam al-Ramli melegalkannya untuk
diamalkan secara pribadi.'®

Hal ini bisa menjadi solusi bagi para santri supaya zakatnya tetap sah dan tidak haram. Syekh
Ibn ‘Ujail pun memberanikan diri untuk menfatwakan pendapat ke-4 ini meskipun ia menyadari
bahwa pendapat ini bertentangan dengan argumen terkuat al-Syafi’i sebagai imam Madzhabnya. !’

3. Niat Zakat.

Selain tajil dan naqgl zakat, niat zakat di pesantren adalah hal yang menarik didiskusikan.
Apakah niat zakat ini cukup dilakukan oleh santri atau harus orang tuanya. Untuk menjawabnya,
sebaiknya kita runut dari masalah nafkah. Sebab, jika santri tersebut masih wajib dinafkahi, maka
orang tua yang harus menzakati sekaligus niatnya.’

Dalam literasi figh, anak yang sudah dewasa dan mampu kerja itu tetap wajib dinafkahi oleh

orang tua dengan syarat:?’
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el SLdall 8T e sy 3N GO 51 Blally S a5 e Leb Vs 5 0 7 e bl 8l _aBYI e ol (85 8 ULl 555 Y5 4 9)
Sty bl b Lt JB m s A1 oy Al 6 silal) Glonsl o el ojlisly £35S Gl A IS e J 3 &5
2zl o gyedlly Sy (558 LW o a0 3 0 U oS et B Jonll 558 138 s 5 3 0 o) et
%M Sulaiman, Hasyiyah al-Jamal ‘ala Minhaj, jld. 6, h. 234
o1l past ) sl 365 sy oy Cao ) by 3850 5 3 A8 ol ol M e b 38 35301 3 ol O 5l Jume ol JG
=l e do
20 Muhammad Ibn Umar al-Nawawi al-Jawi, Nihayat al-Zayn (Beirut: Dar al-Fikr), 175
s 22 S 2 G5 e 0,5 8 Ui gty oty Bl 0, 50 il e gt e s s of Joidy
i 2 lasy 3 5l B3~ o) Ji- 5 5 AL 2 131 8 535 Jols 55 Lendliny 4555 o a3 b
21 Abdul Hamid al-Syarwany, Hawasyi al-Syarwani (Al-Maktabah al-Syamilah), jld. 8, h. 347
(o adas i d3) i b gl olaall s G e 1 sl dall Justl ase it 5l cnSU aisle £ J 1S 8 sy 5531 0
okl e U e L st 336 JlaVl e sy 0 bty 6 St gyl sazall
Sulaiman al-Bujairomy, Hasyiyah al-Bujairomy Khatib (Libanon: Dar al-Kutub, 1996), jld. 2, h. 361
p el JB i axiis ade oF Y il azally codlly o a5i gy ety 1 3 S5 0 oy oo pi S T (52 o dliznl V)
65 %l 3 o2 N G G 4 o 8 i) O o oo W alad a5 (o ()l Lt Jait 1387 a8 s e 5,401 2
ey eSOy dally Nnzen O S0 4y 5y S o OF ) Lo il BT gy 3 sl it sy ¢ ol aie Bl O 131 5656 el oy
VT gy el 4zl (2l Jadly . To8 e Ll cpamy 5 LS
Risalaoh Ramadhan Pesantren Darus Syafa’ah 2018 Page 5




a. Sibuk fokus mencari ilmu hingga tidak sempat bekerja.
b. llmu yang dicari adalah ilmu syariat, seperti figh, tafsir, hadis dan ilmu-ilmu
pendukungnya.

c. Bersungguh-sungguh dalam belajar hingga dapat berhasil ilmunya.??

Singkatnya, jika tidak sesuai syarat diatas maka santri tidak wajib dinafkahi, sehingga uang
kirimannya adalah sedekah dari orang tua dan santri harus zakat dengan niat sendiri. Sebaliknya, jika
sesuai syarat diatas maka santri termasuk orang fakir dan uang kirimannya termasuk biaya nafkah
dari orang tua. Ketika uang tersebut termasuk biaya nafkah, maka:

a. Orang tua wajib menanggung zakatnya sekaligus niatnya sebagaimana keterangan diatas.

b. Uang nafkah yang diterima santri bukan hak miliknya secara penuh.?® Sehingga hanya boleh
ditasarufkan untuk makan dan kategori nafkah lainnya. Penggunaan uang nafkah diluar kebutuhan
nafkah harus seizin orang tuanya.

Meski demikian, jika umumnya orang tua membebaskan uang nafkahnya untuk kebutuhan apa
saja di pesantren, maka sang anak boleh zakat menggunakan uang tersebut tanpa izin orang tuanya,
melainkan cukup adanya sangkaan kuat (z}ann) bahwa orang tua pasti mengizini. Dengan demikian,
secara otomatis santri pun berhak untuk niat sendiri asalkan sudah tamyiz meski belum baligh.>*
Namun, yang terbaik tetap izin kepada orang tua via telephon dan sebagainya untuk menghindari
khilaf ulama’ dalam masalah tersebut.

4. Mustahiq Zakat
Sebenarnya yang berhak menerima zakat (mustahiq) sudah dijelaskan dalam ayat al-qur’an
surat al-Taubah ayat 60 sebagaimana diatas. Namun parameter serta kategori fakir, miskin, sabilillah
dan sebagainya merupakan bagian dari ranah ijtihadiyah. Karena belum ditemukan nas}s} yang
s}ori>h} secara eksplisit menjelaskannya satu persatu secara detail dan rinci. Berikut warga pesantren
yang diklaim sebagai mustahiq zakat.
a. Ustadz (Guru Ngaji)
Yang masyhur di masyarakat bahwa para ustadz (guru ngaji) itu termasuk dalam kategori
sabilillah. Hal ini bertentangan dengan pendapat masyhur dari empat madhab yang mentafsiri
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sabilillah dalam ayat zakat itu adalah para relawan perang melawan kafir harby.?> Mayoritas
imam madhab tersebut beralasan bahwa kalimat “sabilillah” bersifat umum, maka pemahamannya
dikembalikan kepada makna umum yang terlaku secara syar’i maupun ‘urfy. Secara syar’i, pada
umumnya disebagian besar ayat yang menyebutkan kata sabilillah adalah relawan jihad. Dan juga
secara urfy, masyarakat arab menyebut relawan jihad sebagai sabilillah.?®

Namun demikian, Ahmad al-Qast}ala>ny yang bermadhab Syafi’i berpendapat bahwa
termasuk sabilillah adalah orang-orang yang menegakkan agama islam seperti para guru ngaji,
pelajar ilmu syariat dan orang-orang yang berjasa dalam urusan agama.?’” Pendapat ini senada
dengan pendapat lbn Rusyd dan imam al-Lakhmy dari kalangan Malikiyah.?® Mereka berdalih
bahwa karena tidak adanya dalil terkhusus mengarahkan pada relawan perang, maka makna
“sabilillah” ditujukan pada setiap kebaikan (wujuh al-khair) di jalan Alloh.?

Pendapat al-Qast}ala>ny dan beberapa ulama’ Malikiyah ini lemah (d{a’i>f ) karena
berbeda dengan pendapat masing-masing imam madzhab mereka. Meski d{a’i>f, ada beberapa
ulama yang berani menfatwakannya, seperti yang dilakukan syekh M. Saleh al-Ujaily al-Maliky,
H}isamuddin Afanah dan lainnya.*

Selain sabilillah guru ngaji bisa dikategorikan kedalam golongan fakir, jika:

1. la hanya memiliki kekayaan dibawah 50% untuk mencukupi kebutuhan pokok harian.

2. Sibuk mengajarkan ilmu syariat hingga tidak sempat bekerja maksimal.

3. Fokus mengajar hingga bisa dirasakan manfaat ilmunya bagi anak didiknya. *!
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Jika memenuhi ketiga syarat ini, maka guru ngaji berhak menerima zakat atas nama fakir.
Hal ini adalah pendapat masyhur dan sohih dari mayoritas ulama menurut al-Nawawi.*?

b. Santri
Kreteria guru ngaji sebagaimana diatas juga berlaku bagi santri untuk bisa menerima zakat
dengan beberapa syarat, yaitu:*
1) Fakir, karena tidak dinafkahi orang tua atau tidak sempat bekerja.
2) Sibuk fokus mencari ilmu hingga tidak sempat bekerja.
3) lmu vyang dicari adalah ilmu syariat, seperti figh, tafsir, hadis dan ilmu-ilmu
pendukungnya.
4) Bersungguh-sungguh dalam belajar hingga dapat berhasil ilmunya.

¢c. Panitia zakat
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Panitia zakat yang dibentuk oleh pengurus pesantren sendiri itu tidak bisa dinamakan amil.
Amil zakat adalah pekerja khusus yang resmi diangkat pemerintah untuk menarik zakat dari
masyarakat dan membagikan kepada mustahig. Pemerintah wajib mengangkat para amil dan
anggotanya. Syarat yang harus dipenuhi sebagai Amil hang berhak diangkat pemerintah adalah:**
Memahami cara pembagian zakat menurut syariat.

Muslim dan mukallaf (berakal dan baliq)
Berkarakter adil

Sehat jasmani dan rohani.

Tidak digaji oleh pemerintah.

orwdpPE

Jika amil tidak resmi diangkat oleh pemerintah pusat atau daerah maka statusnya hanya
wakil dari muzakki untuk menyerahkan zakat kepada mustahiq. Resiko wakil ini adalah:

1. Tidak berhak menerima zakat atas nama amil.

2. Jika beras zakat itu hilang atau rusak ditangan wakil atau wakil tidak memberikannya
kepada mustahiq yang semestinya, maka kewajiban zakat muzakki belum gugur. Berbeda
ketika hilang ditangan amil yang resmi, maka kewajiban muzakki sudah gugur.*

3. Tidak boleh mencampur beras yang diduga kuat beras itu akan kembali kepada muzakki.
Larangan ini karena zakat itu belum gugur sebab belum diterima mustahiq lain. Jika sudah
diterima amil yang resmi, fakir atau mustahiq lainya, maka boleh kembali pada muzakki
jika ia juga berhak menerima zakat seperti sabilillah dan sebagainya.

4. Tidak boleh menjual sebagian beras zakat. Bila amil yang resmi maka boleh bila darurat,
seperti untuk biaya pembagian ke mustahiq dan sebagainya.’’

Sebaiknya para panitia zakat tersebut dimintakan izin atau rekomendasi kepada BAZNAS
yang berhak mengangkat UPZ (Unit Pengelola Zakat) di tiap-taip daerah di Indonesia.
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Permohonan rekomendasi ini supaya para panitia tersebut sah sebagai Amil zakat, sehingga
berbagai resiko diatas bisa teratasi.

B. Kesimpulan
Berdasarkan uraian diatas, berikut kesimpulan dari beberapa fonemena dan kajian hukumnya
dalam praktek zakat di pesantren:

1. Terjadinya fa’jil atau mendahulukan pembayaran zakat sebelum tiba waktunya. Madzhab Maliki
melarang hal ini hingga zakatnya belum gugur. Sedangkan madzhab Syafi’i memperbolehkannya
meski yang afd}ol adalah tetap zakat sesuai waktu wajibnya. Menurut madzhab ini, ta il bisa
mengugurkan kewajiban zakat dengan dua syarat, yaitu:

a) Muzakki tetap berstatus wajib zakat hingga masuk awal maghribnya tanggal 1 syawal, seperti
hidup tetap muslim dan memiliki sisa biaya nafkah untuk diri sendiri, dan orang-orang yang
wajib dinafkahinya (istri dan anak).

b) Penerima ta’jil zakat tetap berstatus mustahig hingga masuk malam 1 syawal, seperti tetap
muslim dan tidak tercukupi dengan harta lainnya.

Ketika malam lebaran tiba, mustahiq tersebut tidak diketahui apakah masih berstatus mustahiq

atau tidak, maka ta il tersebut hukumnya tetap sah, kecuali sedah jelas diketahui bahwa ia sudah

bukan mustahiq lagi.

2. Terjadi praktek nagl zakat bagi santri yang sudah tidak berada di pesantren pada malam 1
Syawwal. Naql zakat ini dilarang menurut pendapat masyhur yang lebih sohih dan kuat sehingga
haram dan tidak sah. Sebagi solusinya, santri bisa mengikuti pendapat lemah yang menghalalkan
dan mengesahkan naql zakat yang dipilih Ibn Solah dan Ibn Farkah. Bahkan Imam al-Ramli
memperbolehkan mengamalkannya secara pribadi dan Syekh Ibn ‘Ujail pun memberanikan diri
untuk menfatwakan.

3. Santri berhak untuk niat zakat sendiri karena adanya dugaan kuat kerelaan orang tua yang
menafkahinya.

4. Beras zakat dari santri jika didistribusikan ke para ustadz atau guru ngaji atas nama sabilillah,
maka boleh menurut pendapat lemah. Namun, jika para ustadz tersebut faqir maka berhak
menerima zakat menurut pendapat sohih dari mayoritas ulama, dengan syarat:

a. Sibuk mengajarkan ilmu syariat hingga tidak sempat bekerja maksimal.

b. Fokus mengajar hingga bisa dirasakan manfaat ilmunya bagi santri.

5. Santri juga bisa menerima zakat dengan beberapa syarat, yaitu:

a. Fakir, karena tidak dinafkahi orang tua atau tidak sempat bekerja.

b. Sibuk fokus mencari ilmu hingga tidak sempat bekerja.

c. llmu yang dicari adalah ilmu syariat, seperti figh, tafsir, hadis dan ilmu-ilmu pendukungnya.

d. Bersungguh-sungguh dalam belajar hingga dapat berhasil ilmunya.

6. Panitia zakat di pesantren harus minta rekomendasi dari pemerintah untuk menjadi amil zakat
yang sah dan resmi. Dalam hal ini adalah kewenangan UPZ kecamatan yang merupakan
kepanjangan tangan dari BAZNAS. Jika tidak, maka mereka bukan amil tapi hanya wakil dari
santri yang zakat. Resiko menjadi wakil dan bukan amil yang resmi adalah:

a. latidak berhak menerima zakat atas nama amil.

b. Jika beras zakat itu hilang atau rusak ditangannya atau ia tidak memberikan zakat kepada
mustahiqg yang semestinya, maka kewajiban zakat santri belum gugur.

c. Tidak boleh mencampur beras yang diduga kuat akan kembali kepada santri yang zakat.

d. Tidak boleh menjual sebagian beras zakat meski untuk kebutuhan darurat.
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